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Diare masih menjadi masalah 
diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tegal Barat sebesar 140 kasus (5,6%) 
yang melakukan pelayanan kesehatan di Puskesmas Tegal Barat pada tahun 2021. 
Masih banyaknya masyarakat yang belum memili
buang air besar sembarangan mengg
defecation free (ODF) belum berjalan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara penerapan program 
Besar Sembarangan di lingkup rumah tangga dengan kejadian diare balita di wilayah 
kerja Puskesmas Tegal Barat. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan 
pendekatan cross sectional
wilayah kerja Puskesmas Tegal Barat. Sampel yang diambil sebanyak 100 
menggunakan metode proporsional random sampling
square dengan taraf signifikansi 5%.
yang menerapkan program 
kejadian diare pada balita sebesar 54,0% (54). Ada hubungan antara penerapan 
program open defecation free
balita di wilayah kerja Puskesmas 
perhitungan Prevalence Ratio 
berarti tidak menerapkan program 
resiko 4,7 kali mengalami
menerapkan program open defecation free 
kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tegal Barat dipengaruhi oleh 
perilaku rumah tangga yang masih BAB sembarangan dan tidak memiliki sanitasi yang 
layak. 
Kata kunci : Penerapan ODF, Sanitasi, Diare, Balita
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Diare masih menjadi masalah kesehatan yang terjadi di Kota Tegal.
diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tegal Barat sebesar 140 kasus (5,6%) 
yang melakukan pelayanan kesehatan di Puskesmas Tegal Barat pada tahun 2021. 
Masih banyaknya masyarakat yang belum memiliki sarana sanitasi yang layak dan 
buang air besar sembarangan menggambarkan bahwa pelaksanaan program 

(ODF) belum berjalan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara penerapan program open defecation free (ODF) atau Stop Buang Air 
Besar Sembarangan di lingkup rumah tangga dengan kejadian diare balita di wilayah 
kerja Puskesmas Tegal Barat. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan 

cross sectional. Populasi penelitian ini yaitu balita berusia 0
wilayah kerja Puskesmas Tegal Barat. Sampel yang diambil sebanyak 100 

proporsional random sampling. Analisis data menggunakan 
dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian diketahui bahwa rumah tangga 

yang menerapkan program open defecation free (ODF) sebanyak 45,0% (45) dan 
kejadian diare pada balita sebesar 54,0% (54). Ada hubungan antara penerapan 

open defecation free di Iingkup rumah tangga dengan kejadian diare pada 
balita di wilayah kerja Puskesmas Tegal Barat Kota Tegal (p-value 

Prevalence Ratio (PR) didapatkan nilai 4,705 (95% CI 2,483
tidak menerapkan program open defecation free (ODF) pada kelu

resiko 4,7 kali mengalami kejadian diare pada balita dibandingkan keluarga yang 
open defecation free (ODF). Maka dapat disimpulkan bahwa 

ejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tegal Barat dipengaruhi oleh 
ilaku rumah tangga yang masih BAB sembarangan dan tidak memiliki sanitasi yang 

: Penerapan ODF, Sanitasi, Diare, Balita 

OPEN DEFECATION FREE (ODF) DI 
LINGKUP RUMAH TANGGA DENGAN KEJADIAN DIARE PADA BALITA DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS TEGAL BARAT 

kesehatan yang terjadi di Kota Tegal. Angka kejadian 
diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tegal Barat sebesar 140 kasus (5,6%) 
yang melakukan pelayanan kesehatan di Puskesmas Tegal Barat pada tahun 2021. 

ki sarana sanitasi yang layak dan 
mbarkan bahwa pelaksanaan program open 

(ODF) belum berjalan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
atau Stop Buang Air 

Besar Sembarangan di lingkup rumah tangga dengan kejadian diare balita di wilayah 
kerja Puskesmas Tegal Barat. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan 

. Populasi penelitian ini yaitu balita berusia 0-59 bulan di 
wilayah kerja Puskesmas Tegal Barat. Sampel yang diambil sebanyak 100 

. Analisis data menggunakan chi 
Hasil penelitian diketahui bahwa rumah tangga 

(ODF) sebanyak 45,0% (45) dan 
kejadian diare pada balita sebesar 54,0% (54). Ada hubungan antara penerapan 

an kejadian diare pada 
value 0,001). Hasil 

4,705 (95% CI 2,483-8,914) yang 
(ODF) pada keluarga memiliki 
dibandingkan keluarga yang 

Maka dapat disimpulkan bahwa 
ejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tegal Barat dipengaruhi oleh 

ilaku rumah tangga yang masih BAB sembarangan dan tidak memiliki sanitasi yang 


